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BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan permasalahan pertama dan 

permasaIahan berikutnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signiftkan antara CAPM dalam menjelaskan pengaruh 

resiko terhadap pendapatan saham LQ-45 yang diperdagangkan di Bursa Efek 

Jakarta menerima hipotesis pertama sesuai dengan Tabel 5.1~ 5.3~ 5.5. dan ini 

menujukkan bahwa rata-rata beta signifikan dengan retmn untuk model URSS 

(Unrestricticted Residual Sum Of Square) dan RRSS (Restricticted Residual 

Sum Of Square). 

2. Terdapat hubungan nilai beta saham dari setiap periode memi1iki standart 

error yang semakin mengecil, dalam penelitian ini tidak menerima hipotesis 

kedua karena nilai standart erromya periode ke periode berikutnya Iebih besar 

nilainya berturut-turut nilainya (0,940; 0,898; 1,022), hal ini disebabkan oleh 

ada faktor diluar variabel seperti kondisi ekonomi, tingkat inflasi, itu sehingga 

tidak terbukti untuk periode kedua dan ketiga. 

3. Tidak ada pengaruh antara nilai beta dengan bertambahnya waktu uji ID1 

terbukti karena nilai t hitung yang tidak signifJkan, berarti beta stabil ini terlihat 

pada TabeI5.9. dan 5.10., Tabel 5.11. membuktikan bahwa beta benar stabil 

pada peri ode perhitungan dan menerima hipotesis ketiga. 
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4. Bagi Umu Pengetahuan : Model CAPM (Capital Asset Pricing Model) secara 

teoritik tidak dapat dipenuhi oleh model empirik karena niJai-nilai teoritik setiap 

parameter tidak dipenuhi pada model empirik. Dalam hal ini beta tidak 

signiflkan dengan satu, dan Sei tidak signifikan dengan DOl. 

5. Bagi pengambilan keputusan, praktisi : DaIam proses pembentukkan portofolio 

terhadap saham-saham yang ada di Bursa Efek Jakarta, barns bati-bati dan teliti 

memilih saham, karena resiko sistematis tidak hilang dengan proses 

diversiflkasi. 

7.2.Saran 

1. Penggunaan CAPM lebih tepat digunakan untuk pasar modal efisien kuat, namun 

bila sekedar mengetahui tingkat hubungan antara beta dengan return saham model 

CAPM ini dapat digunakan oleh karena kemudahan dalam menghitung resiko dan 

return yang diharapkan. 

2. Untuk estimasi beta, investor, analis saham tidak dapat menghilangkan resiko 

sistematis, dan resiko sistematis ini tidak bisa hilang dengan melakukan 

diversiflkasi. 

3. Sampel banyak yang memiliki return nol (0) thin trading karena tidak 

diperdagangkan itu menyebabkan data yang dibuat tidak sesuai dengan yang 

dikehendaki. 

4. Menambah periode yang 1ebih lama untuk dapat melihat pengaruh terhadap return 

saham terhadap beta karena dalam penelitian ini hanya terdapat 3 periode saja. 
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5. Untuk pengujian lebih lanjut sebaiknya menggunakan faktor-faktor lain seperti 

pembagian deviden, tingkat inflasi, ataupun Gross National Product (GNP) dalam 

APT (Arbitrage Pricing Theory) 
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